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ANALISA

A. Integrasi Agama dan Ilmu Mendukung Teori Evolusi

Fada zdman yang sedemikian maju’ ini, masih dijumpai

Polemik di sebagian kalangan agamawan dan ilmuwan di dalam
menyikapi berbegai Pemasalahan; termasuk-asal-usul mahl uk
manusia., Jawaban yang diberikan mereka kadang bertentangan
satu sama lain. Agamawan berbicara tentang penciptaan yang
langzsung jadi, sedangkan ilmuwan memandangnya sebagai satu
konsekuensi dari pada Proses panjang evolusi,

Namun, kalau ditinjau lebih jauh lagi, apakah agama
dan ilmu (yang melahirkan predikat agamawan dan ilmuwan di
atas) itu sendiri memang saling bertentangan, dikotomi dan
keduanya selalu tidak akur? Jawabnya tidak! . Sebab, selaku
agamawan atau ilmuwan hanyalah Seseorang-ahli-yang mencoba
menginterpreﬁgsikan-suatu obyek yang menjadi kajian, Suatu
misal seorang santri dalam lajur keilmuwan yang ia tekuni,
Sebagai orang yang berkutat dan cukup kental keagamaannya,
ia harus meyakini apa yang harus diyakini sebagaimna dipe-
rintahkan agama itu sendiri agar sampai kepada bukti, tapi
sebagai orang yang juga menelaah keilmuwan (umum) tertentu
ia harus melakukan pembuktian emperis yang memungkinkannya
terhindar dari sekedar Percaya-terhadap teori sebelumnya,

Masalahnya kedua hal tersebut bersumber dari manu :-
sia itu sendiri, yang memiliki kemampuan menginterpretasi-
kan sesuatu dan dalam rangka itu orang Perorang tidak sama

tergantung pada tingkat intelegensia masing—masing? Agama

46
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daﬁ.ilmu untuk bisa diterima pada diri seseorang tidak bisg
lepas dari pengalaman, proses perpanjangan inderawi seperti
adanya input pada mata dan reseptor lainnya yang diintegra-
sikan dan diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga menjadi
kesatuan yang berarti. Inipun baru bisa terjadi, jika sudah
ada kesadaran diri, dengan. kata lain untuk memahami semesta
alam ini, manusia harus pula memahami kesadaran diri mereka

seperti diterangkan Alquran: Ali Imran: 19Q-191;
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Sesunggunya dalam Penciptaan langit dan bumi, dan
8ilih bergantinya malam dan siang terdapat tanda-tanda
bagi orang berakal,

(yaitu) orang - orang yang mengingat Allah sambil
berdiri dan duduk dan dalanm keadaan berbaring dan
mereka memikirkan tentang penciptaan: langit dan bumi
seraya berkata: Ya Puhan kami, tiadalah Engkau mencip-
takan ini dengan sia-sia, maha suci Engkau, maka peli-
haralah kami dari siksa api neraka.l

Manusia dengan'ilmu yang ada adalah mahluk yang men-
cari kebenaran, baik berorientasi empiris maupun nilai hen-
daknya dilakukan oleh manusia yang juga menyadari eksisten-
sinya sebagai hamba Tuhan. Ayat di atas menunjukkan, dalam
pengertian inilah agama-ternyata-malah, menekankan perlunya
Pengamatan dan penelitiap alam semesta pada setiap kapanpun
momen. kehidupan, sambil tidak lupa mengingat (zikir) kepada

Tuhan semesta alam.

1 Departemen Agama RI, Alquran dan Terjemahnya, Ya-

munu, Jakarta, 1970, Hal. 110~ .
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Dari uraian di atas, je;aslah kebenaran ilmiah ti-
dak bertentangan'dengaq kqbenaraq‘agama.)Perkembangan:dan.
kemajuan tehnologi.misalnya,‘kalau bermanfaat bagi ummat
manusia dam bagi keseimbangan alam semesta secara keselu-
ruhan harus didorong sepenuhnya. Kebenaran memang kadang-
kadang memeliki tingkat berbeda-beda dan melihatkan suatu
kontrad iksi, meskipun pada dasarnya satu sama lain tidak
bertentangan. Bahasa Alquran yang sering dijadikan alasan
untuk menentang suatu pendapat, kadang juga simbolik yang
dapat memberi kemungkinan-kemungkinan interpretasi berbe-
da menurut tingkat persepsi seseorang.

Kebenaran adalah suatu proyek yang terus berkelan-
jutan yang tidak dapat dibatasi déengan rujukan oleh ruang
dan waktu. Karena itu, penelaahan secara kritis oleh para
ahli-terhadap suatu obyek-jangan langsung divonis keliru,
mengada-ada atau dianggap sebagai sikap yang tidak sesuail
dan tidak pada tempatnya. Penemuan terhadap satu kebenar-
an, baik secara "agama" maupun secara "ilmu" adalah tugas
suci yang memang diperintahkan agama kepada orang beriman
atau pemeluk agama itu sendiri, Ilmu dalam terminologi d4di
atas berarti juga ilmu pengetahuan tentang agama itu sen-
diri dan ilmu pengetahuan umum.

~ Dengan demikian, tidaklah beralasan menekankan ada
dikotomi antara agama dan ilmu. Jika‘ternyata—masih saja-
terdapat pertentangan; boleh jadi karena kekurangmatangan
dalam penyelidikan,suatu.qbygk.ilmiah, Sebab ayatfayat di
Algquran mempunyai nilai dasar dan universal, sehingga ia

akan, akurat selama-lamanya dan dapat diberlakukan pada
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waktu kapan saja dan karena ilmu itu sendiri bersifat aku-
mulatif, mengalami peiubahan dalam mencapai kebenaran,

Kembali kepada teori evolusi, suatu yang cukup lucu
setelah melihat uraian di atas kalau masih banyak kalangan
yang mempertentangkannya., Seolah-olah kedua aspek tersebut
adalah dua bidang yang saling "membunuh", Mereka menentang
bahwa asal-usul mereka (baca: manusia) sebagai akibat dari
pada suatu proses panjang evolusi; dari beéntuk yang paling
rendah di mana tidak ditemukan perbedaan antara mahluk ma-
nusia dan mahluk binatang, atau dengan kata lain, manusia
sekarang mempunyai nenek moyang manusia dari tipe mahluk
primitif sebagai hasil perkembangan paling jauh dari bina-
tang. |

Kaﬁi sendiri sulit membayangkan, bagaimana para pe-
nentang itu bereaksi setelah mengetahui lebih lanjut, bah-
wa nenek moyang manusia bukan hanya sekedar binatang mirip
kera, bahkan yang lebih tua lagi diperkirakan mirip dengan
semacam binatang pohon pemakan serangga yang hidup 65 juta
tahun lalu..

Pada dasarnya, terutama di katangan agamawan, Yyang
menolak teori evolusi sering menggunakan ayat-ayat terten-
tu untuk menggambarkan.alam semesta-dan manusia oleh Tuhan
dijadikan secara langsung, tanpa ada proses. Menurut mere-
ka, Tuhan cukup berfirman "kun fayakun" dan segalanya jadi
begitu saja.

Fadahal yang menolak itu bukanlah Alquran, tetapi,
mereka sendiri. Kalau kita menelaah Alquran; mulai dari a-

yat pertama (surat Al faatihah) sampai pada ayat yang ter -
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akhir (surat Annaas), Tuhan juga menyatakan diri sebagai
"Rabb" yakni; "Yang Mendidik dan Memelihara".® Dalam hal
tersebut Tuhan berarti jﬁga yang membuat alam semesta ini
sedemikian feraturnya,Ate;mgsuk.perkembangan manusia yang
menghuninya. Lebih terperinci lagi bagaimana Alquran juga
menerangkan adanya evolusi.ditemukan'pada;.Alquran: surat

AL a'laa: 1-=3:
rle Gl w//.

\sw/ds\g.ql\ I dé.\_sx\ &;\l\ 7=~“’

Sucikanlah nama Tuhanmu Yang Paling Tinggi. Yang
menciptakan, dan menyempurnakan (ciptaan-Nya). Dan
yang menentukan kadar (masing-masing) dan: memberi
petunjuk.3

Ayat ini memberi empat pokok pengertiah béhwa, Tu-

hanlah yang; pertama; mencipta, kedua; menyempurnakan, ke
tiga; memberi ukuran dan keempat; memberi pétunjuk. Ini
sangat jelas mengandung makna teori evolusi dan yang akan
kami terangkan nanti lebih lanjut. .
Harus perlu diingat pula agar tidak terjadi kesa -
lahfahaman, bahwa, teori evolusi bukanlah berarti selalu
identik dengan apa~-apa yang dikemukakan oleh Darwin. Satu
orang manusia bernama lengkap Charles Robert Darwin ha--
nyalah satu d&i antara banyak ilmuwan yang setuju terhadap

teori ini. Karena Darwin‘berbicara terbatas; pada biologi

saja, wajar-wajar saja kalau beliau tidak menyinggung pe-

2 1bid, Hal. 5.

3 1bid, Hal. 1051.
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ranan Tuhan, beliau kurang tertarik pada lempbaga keagamaan
yang menurut beliau ditemukan hal-hal irrasional; psndapat
beliau, jika Tuhan memang Maha Fencipta dan sekaligus juga
mengaturnya, kenapa sering sering ditemukan kegagalan pada
mahluk hidup tertentu dalam beradaptasi, sehingga sekarang
mahluk itu tidak ada lagi, punah.% Sedang tokoh lain masih
membawa peranan Tuhan, Terlepas dari apapun ke pe rcayaannya
pendukung teori ini, bukanlah menjadi urusan kami. Karena,,
untuk mengungkapkan fenomena alam tidak ada ketentuan yang
mengharuskan seseorang itu harus beriman atau fidak. Sudah
lama manusia mempunyai kemampuan memecahkan berbagai macam
persoalan kehidupannya.

Kitab suci-plqQuran-sendiri tidak permah memberikan
secara mendetail bagaimana membuat mobil, terbang ke ruang
angkasa dan semacamnya. Manusia sendiri menemukannya., Dan
begitu pula asal-usul manusia yang coba diungkarkan dengan
melalui teori evolusi, Kami mengakui pendapat yang sedemi-
kian rupa tidak terlepas dari pada kemungkinan-kemungkinan
probabilitas, namun demi lebih mengabsahkannya, bahwa teo-
ri evolusi itu tidak mengada-ada, sesuai dengan aturan ma-
in pengetahuan ilmiah, perlu bukti-bukti sebagaimana ‘yang
akan diterangkan berikut,

B. Bukti-Bukti

1. Bukti dari paleontologi

Ini adalah suatu ilmu yang mempelajari sejarah dari
pada kehidupan di bumi dengan cara mempelajari sisa - sisa
organisme dalam catatan geologis, ia berusaha mencari dari

strmuktur kehidupan suatu dndividu. denganslingkungan.. fisik
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dalam ruangAdan waktu.serta menspekulasi kekuatan tertentu
yang mengakibatkan hubungan evolusi tersebut. Sisa - sisa
yang dimaksud disebut fbsil.4“ Berupa tulang/kerangka atau
bagiannya_da:iitulang,binatang; manusia dan tumbuh-tumbuh-
an yang membatu.sejak zaman dulu. 4 »

Penemuan fosil menunjukkan ada kehidupan yang telah
dijalani'organisme tertentu. di bumi ini dahulu, Tetapi ini
hmkan,berarfi spesies organisme tersebut ikut-ikutan mus-
nah, fosil-fosil juga menunjukkan;adanya kemiripan indivi-
dw dahulu dengan individu sekafang;adengan merekonstruk-si
struktur fosill yang sampai sekarang masih ditemukan.

Sebuah kasus menarik dengan: ditemukannya jasad atau
fogil Pirtaun setelah sekian abad, semenjak dia tenggelam
di laut. Direkam Alquran pada surat Yunus: 92
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Pada hari ini kami selamatkan badanmu supaya kamu
dapat menjadi pelajaran bagi orang-orang yang datang
sesudahmu dan sesungguhnya kebanyakan. dari manusia
lengah dari tanda-tanda kekuasaan kamii.5

2. Bukti dari anatomi perbandingan
| Ealau dua (atau lebih) binatang mamalia dibanding
'kan, maka satu sama lain,pada bagian. tertentu terdapat su-

sunan menurut pola dasar sama. Ini bisa disaksikan terha-

' 4 geoffrey Pope, Antropologi Biologi, Terjemah, FPar
wati.Kraquibrata,hﬁajanII,»JaEErta, 1984, Hal. 84.

5 Departemen Agama RI, Op cit, Hal. 320 dan 321.
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dap tangan (sayap) kelelawar, sirip ikan paus dan tangan-
nya manusia sendiri. Sekalipun ketiga organ berbeda dalam
aktivitasnya; ketika %erbang dan berenang, tapi, susunan
dasarnya adalah sama. Satu pola anatomi'fulang ini adalah
struktur pas dalam rangka melaksanakan aktivitas yang di-
jalani anggota tubﬁh, Bila pola dasar ini sebagai bukti -
bukti pewarisan sifat dari spesies yang sama berarti pada
modifikasi tersebut merupakan pengadaptasian terhadap ke-
butuhan tertentu,

Untuk membuktikan adanya evolusi ialah ditemukan -
nya organ-organ homolog pada beberapa spesies yang belum
Jelas apa fungsinya. Pada tubuh manusia terdapat .lebaran
tulang belakang yang tersusun dan dianggap sebagai - suatu
warisan berupa ekor yang dipunyai nenek moyang. Fakta di-
mana kadang-kadang ditemukan ada bayi dilahirkan memiliki
ekor pendek, namun ekor tersebut dapat dipotongf;
3, Bukti dari embriologi

Perkembangan embrio vertebrata (binatang bertulang
belakang) seperti ikan, amphibi, unngas, reptilian, serta
mamalia menampakkan keseragaman yang mencolok, lebih lagi
ketika pembelahan, perkembangan pembentukan tubuh dan di-
fererensiasi awal. Beberapa persamaan ini menunjukkan ada
bukti hubungan evolusi antar vertebrata yang pada tahap-

tahap awal beberapa struktur masih terdapat pada spesies--

spesies yang lebih primitif, namun pada tahap selanjutnya

6 John W, Kimball, Biologi pdisi Kelima 3, Terje -
mah, H 3iti Soetami Tjitrosono dan Nawangsari Sugiri, Rr-
langga, idakartay 18915y Halu: 800,
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menjadi berubah sedemikian rupa., Ebrio manusia ketika baru
berumur sebulan mempunyai serangkaian pasang lekuk di dae-
rah leher. Lekuk tersebut menuju bagian dalam sesuai deng-
an serabgkaian pasangan kantung insang, dan ini juga dapat
bPada perkembangan vertebrata lain. Frada ikan misalnya, le-
kuk dan kantung bertemu dan membentuk celah insang, sedang
bPada binatang lain setelah dewasa tidak demikian. Fada ma-
nusia sisa iekukan'tersebut dengan adanya saluran pende -
ngar vang disekat oleh gendang telinga yang menghubung-kan
faring pada luar kepala. Contoh lain dengan adanya ekor di
masa embrionva masih muda. Tadi ada tahapan.7

Tahapan yang dijalani "calon manusia" ketika .dalam
rahim merupakan suatu kejadian paling mengesankan terhadap
teori evolusi, Tahapan awal dalam Persetubuhan antara lain
jenis, pada saat itu sel telur wanita dibuahi satu sperma
laki-laki, kemudian sel membelah diri; dua menjadi empat,
empat menjadi delapan dan seterusnya dan setiap sél kemba-
1i membawa warisan sel asal; cenderung ke laki-laki maupun
ke wanita. Minggu pertama ia menempel pada dinding (rahim)
sedikit demi sedikit dan "hidup" dari darah wanita, Mingguw
berikutnya mencapai diperensiasij; menjadi tulang, jantung,
dan alat tubuh lainnya., Minggu ketiga, lapisan mulai makin
menguat; muncul punggung. Minggu keempat persiapan menjadi
kepala, lengan dan jantung mulai bekerja. Embrio pada saat
ituvbaru 55 mm ukurannya, sckilas mirip binatang berangka,

namun secara keseluruhan mirip ikan, Minggu kedelapan, pa-

7 Ibid, Hal., 767,
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da saat ini semua organ terbentuk; wajah seperti tertidur
tangan mulai bergerak dan kaki mendorong-dorong. Pada bu-
lan kesembilan organ-organ. terus disempurnakan.8 Alquran.

pada surat Nuh: 13 dan 14:

/// M '\)
ASAINCNI Wf

Mengapa kamu tidak;percaya akan. kebesaran Allah?

n)/

Padahal Dia sesungguhnya telah menciptakan kamu di

dalam beberapa tingkatan kejadian.’

Tingkatan kejadian itu diterangkan lagi pada surat
" Almukminin: 12-14;
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Dan sesungguhnya Kami menciptakan manusia dari
suatu saripati dari tanah.

Kemudian KXami Jadikan saripati iItu mani dalam
tempat yang kokoh,

Femudian air mani itu Kami gadlkan segumpal darah,
lalu segumpal darah itu Kami jad ikan tulangbelulang,
lalu tulangbelulang itu Kami bungkus dengan daging,.
kemudian Kami jadikan dia mahluk yang (berbentuk)
tain. gaka, Maha su01lah Allah, Pencipta Yang Paling

aik,1

4, Buktii dari struktur kromosom
Kromosom adalah sejumlah tabung protein pada tiap-

tiap inti sel. Kromosom berbagai pasangan berbeda jumlah-

8-Dr. Franz Dahler dan Julius Chandra, Asal _ dan
Tujuan Manusia, Kanisius, Yogyakarta,\1991, Hal, 62-64,

9
10

Departemen Agama RI, Op cit, Hal. 979;
Ibid, Hal. 527.



nya dan.tergantung" pada apa spesiesnya,'Jumlah kromosom
;uatuAspgsies yang berkerapat dekatﬂgelalu.be;dekatan. Da-
ri segi jumlah juga menunjukkan seberapa Qekét,hubungan di
antg:a spgsies. Jumlah ini disebut karyotype. Jumlah kar=-
yotype4manusia_ada“46‘gtau,23 pasang. Babun ada 50 atau 25
pasang sedang orang utan 48 atam 24'paSang3 bandingkén de-
ngan karyotype lalat yang 8 atau 4 pasang; serta bebera-pa
udang laut yang membunyai 320 atau 160 pasang'.11

Ketika muncul individu baru dari hasil reproduksi
seksualitas, ini melibatkan penyatuan dua sel; satu setiap
induk masing-masing. Kedma kromosom tiap pasang mengandung
sifat yang sama. Misal gen untuk warna mata terdapat pada
setiap kromosom; tapi bisa berbeda dalam soal bentuk; satu
Berwarna hitam dan yang lain berwarna biru., Kalau karyoty-
Pe manusia ada 46, itu merupakan perpaduan dafi dua sel di
mana jumlahnya ada 23 pasang, sehingga adanya individu ba-
ru tentu mewarisi setengah dari pasangan sebelummnya.

Tuhan berfirman pada surat Annisa- 1.
7N 2R ¢ «/n and s

7oy \4ﬁau§agaguJ/ s * uﬁ SRR "ﬁﬁﬁiﬁi
v 1S, (5*5&’:>j§ (549 SN
ﬂf:§:§Q9Lh4L&\-_a{9

Hai sekalian manusia! bertakwalah kepada Tuhanmu
yang telah menciptakan kamu dari -satu-jiwa.dan dari
padanya Tuhanmu menciptakan pasangannya dan dari pada
keduanya Tuhanmu memperkembang-biakkan laki-laki dan
dan perempuan yang banyak.

Y wiTliam A. Haviland, Antropologi 1, Terjemah,
R.G. Soekadijo, Erlangga, Jakarta, 1 985, H%. 37
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Tentang kata "nafs" di atas, Saleh A. Nahdi berpen-
dapat;

Kata "dari satu nafsin (jiwa)" tidak berarti asal-
usul manusia itu tercipta dari satu Jiwa,. melainkan
dari satu zat. Satu jiwa dapat diartikan laki-laki a-
tau perempuan secara mandiri, karena umat manusia itu
bisa dikatakan telah diciptakan dari "satu. jiwan, da-
lam arti kata bahwa setiap dan masing-masing perseo -
rangan atau individu diciptakan dari benih laki=-laki
vang merupakan "satu jiwa" dan Juga . dilahirkan oleh
Perempuan yang merupakan pula "satu jiwa",12

Bagaimana penjelasan semua ini, tentu saja disebab-

kan masing-masing basangan merupakan hasil evolusi sel-sel

sebelumnya,
». Bukti dari biograri

Organisme dalam beradaptasi selalu dipengaruhi oleh
kondisi setempat. Ferubahan itu meliputi sifat, warna dan
sebagainya. Geografi memegang peranan penting terhadap pe-
rubahan- perubahan mahluk; tumbuhan, binatang dan manusia,

Tni dépat dilihat pada ras-ras ummat manusia seka -
rang yang menempati daerah tertentu., Ras kulit putih dapat
selalu.dijumpai di wilayah yang beriklim dingin dan kurang
mendapat sinar matahari, kulit hitam yang berada di daerah
tropika. Di Amerika Utara misalnya, terdapat orang ~ orang
Degro yang warna kulitnya mulai bergeser dari kulit hitam
ke kulit putih,'3

&. Bukti dari biotehnologi

2‘SaLleh A. Nahdi, Adam Manusia lertama. g, Arista
Brahmatysa, Jakarta, 1993,  Hal. 20 dan 21.

13 Drs. N. Dald joeni, Ras - Ras Umat IManusia, Citra
Aditya Bakti, Bandung, 1991, Hal., 42.
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Tni adalah suatu campur tangan manusia dalam upaya
membudidayakan tumbuh-tumbuhan, binatang dan manusia itu
sendiri untuk_memeﬁuhi kepentingan manusia Seiring dengan
kemajuan akal fikiran manusia pada bidang biotehnologi.

Fada zaman sekarang ummat manusia sudah dapat me -
ngembangkan varietas jenis tumbuhan, binatang dan bahkan,
merekayasa dirinya sendiri. Sesuatu hal yang dulu jarang
terbayangkan atau tidak bPernah sama sekali, Perkembangan-
Perkembangan ini oleh sementara orang dianggap memudahkan
kemajuan ummat manusia. Bukti Yang paling gampang seperti
adanya "bank sperma",14 Manusia tidak menciptakan mahluk
baru, mereka cuma menciptakan "gaya baru" Sehingga mahluk
yang lahir itu berlainan dengan "ayah atau ibu yang tadi
memesannya dan dia tidak tahu siapa ayah yang sebenarnya,
inilah kecanggihan manusia dalam upaya menciptakan peru -
bahan-perubahan demi kepentingannya sendiri,

C. Evolusi sebagai bagian sunnatullah

Melihat dari pada uraian di atas, jelas bahwa teo-
ri evolusi didukung bukti-bukti ilmiah dan-bahkan-menurut
Ir. RHA. Syahirul alim. MeSc, jﬁga dalil Alquran. NMereka
yYyang membantah beranggapan, bagaimana mungkin manusia se-
bagai mahluk beragama berasal dari mahluk non beragama.

Menyikapi hal ini, menurut Ir. RHA. Syahirul Alim.
M.Sc, justru PTuhan sendiri memberitahukan kepada manusia

bahwa setiap mahluk hidup (termasuk manusia) berasal dari

14 Munawar phmad Anees, Islam dan Masa Depan Bio -
logis Umat Manusia, Terjemah, Rahmani Astuti, Mizan, Ban-
dung, 1993, .Hal, . 219.
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benda atau materi yang outomatis tidak beragama sama seka-

11,"° seperti disebutkankan pada Alquran: AL Anbiya: 30:

/ o 71 S 7 ) 0z L
sl A0 Ml Gy

"'Daﬁg dari pada air Kami. jadikan segala sesuatu. yang

hidup. Maka mengapakah"mereka tidak beriman,

Rinciannya, kalau manusia itu asal-usulnya merupa -
kan mahluk primat; maka primat itu sendiri adalah sebagian
dari pada hasil evolusi mahluk hidup sebelumnya yang lebih
primitif lagi; Kesemuanya berasal dari senyawa tanah serta
air. Sehubungan dengan surat Al a'laa; 1-3 yang telah kami
kutip; pertama-tama Tuhan menciptakan materi yang di dalam
hal ini-kalau ada data-data-memang sulit dilacak bagaimana
brosesnya, selanjutnya TuhanAmenyempurnakannya. Pada saat-
saat inilah proses evolusi niscaya berjalan, sesuai dengan
kadarnya mésing-masing, dari tahap yang paling rendah sam-
pai pada tahap yang paling tinggi, sesuai dengan hukum se-

'bab akibat yang menyertainya.

Ini berarti alam semesta dan prenghuninya, merupakan
Sesuatu yang dinamis dalam realitas ruang dan waktu, Kalau
alam semesta statis, ia akan bertolak belakang dengan pro-
ses penyempurnaan dari pada penciptaan. Salash seorang fil-
suf Barat kelahiran Inggeris, Alfred North Whitehead (1861
—1947).berpendapat segala sesuatu adalah ruang,aktivitgs ’
di mana perubahan-perubahan akan senantiasa terjadi d&;iém\\

15 Prof. Dr. T. Jacoo Ms. M.D. dkk., Evolusi- us
sia dan Konsepsi Islam, Gema Risalah, Bandung, 1987, H.145
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segala hal. Elemen-elemennya saling berhubungan dan bere-
volusi memunculkan elemen-elemen baru lewat proses selaku
penghubung masa lalu dan masa akan datang.16

Begitu juga perubahan-perubahan Yang dijalani oleh
mahluk manusia yang menghabiskan waktu lamg sekali; juta-
an tahun dalam rentang ruang dan waktu, Ada perubahan da-
ri anatomi sehingga manusia sekarang berdiri tegak., Namun
Perubahan i@u tidak berdiri sendiri, melainkan karena di-
pengaruhi alam sekitarnya. Yerubahan anatomis dalam homi-
nisasi seperti diterangkan berikut ini, ‘

Berdiri tegak; Di antara - sekian .banyak. keluarga
primat, hanya manusia yang melangsungkan gaya hidup pada:
Permukaan tanah secara utuh; tidak memerlukan pohon untuk
berlindung andai ada serangan musuh atau binatang, dapat
mengandalkan senjata untuk membela diri dan mengembangkan
alat-alat rumit dan kebudayaan dan perbedaan lainnya ada-
lah bahwa manusia berdiri tegak dalam perngertian berdiri
tegak dengan penuh, Perubahan anatomis bisa ditelusuri di
Peranan panca indera, terutama indra benglihat; jika sua=
tu mahluk ingin meraba maka ia harus langsung menyentuh ~
kan-misal tangan-nya pada obyek yang dikehendaki, sedang
untuk mendengar dan mencium, manusia paling-paling sampai
pada radius 200 meter saja, namun dalam melihat suatu ob-
yek manusia dapat mencapai lebih dari 500 meter, apa lagi

kalau horisonnya semakin lebar dan yang paling mudah adg-

16 DR. T. Sudarminta, Filsafat _Proses,: Kanisius,

Yogyakarta, 1991, Hal. 6.
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lah dengan cara berdiri tegak; suatu hal yang dulu telah
dilakukan oleh Primat-primat pra-australopithecus "dengan
cara mendengakkan kepala di Padang rumput yang ketika pa-
da australopithecus sudah dapat berdiri Seperti dilakukan
manusia sekarang, Supaya bisa berdiri tegak, maka, titik
berat badan haruslah seimbang, juga struktur kaki, primat
lainnya tidak sama struktur kakinya dengan manusia, Milik
simpanse misalnya, kakinya tidak berfungsi Sebagai tempat
tumpuan saja,, tetapi juga sebagai DPemegang,

Brakhiasi; bisa berarti lengan, di sinj ia.dibebas
kan dari tumpuan dan lokomosi, sedang Pada primat lainnya
ia berfungsi untuk bergantung di pohon, karena itu lengan
mereka panjang, Sedang pada manusia, tangan merupakan su-
atu alat untuk memegang dan menangkap, séhingga lengannya
memendek. Di Samping itu, lengan juga tidak untuk meng -
angkat badan-seperti simpanée bergantung di bohon, Sebab
lain brakhiasi adalah moncong yang pada binatang sebagai
alat pemegang (lihat ketika tupai memetik buah) fungsinya
hilang, sehingga moncong menjadi lebih pendek, Perubahan-
Perubahan ini karena untuk mengambil dialihkan ke lengan,
akibatnya berpengaruh pula Pada lengkung gigi; dari yang
berbentuk nyn menjadi bentuk nwyw,

Cerebralisasi; perkembangan pada otak dan tengko -
rak di pusat-pusat emosi dan otak kecil, Yang paling uta-
ma adalah Perkembangan sentra sekunder selaku alat asosi-
asif/integratif., Sentra ini adalah pengatur sekaligus se-~
bagai Penghubung apa-apa yYang diterima sentra Primer. Ini

akan mempengaruhi pertambahan volume dan Perubahans, -dalam
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dan perubahan dalam struktur intern serta fungsional otak,
yakni yang berhubungan dengan dahi di mana terdapat sentra
motoris berbicara dan koerdinasi berfikir, bagian Pelipis
Yang terdapat sentra pengertian bahasa, kepala belakang di
mana terdapat sentra Penglihatan dan otak kecil selaku pe-
Penanggung koordinasi dalam ruangan atau motoris dari pada
seluruh badan yang bekerja sama dengan rusat emosi, Konse-
kuensi perubahan otak menyebabkan perubahan pula terhadap
pola kepala. Ukuran tengkorak manusia cukup besar, di manga
kubahnya menyodok ke bagian belakang, tﬁélang dahi hampir
lurus. Suatu hal perlu diketahui pula,, berhubungan dengan
Perubahan bentuk tengkorak adalah otak Yang berada di situ
merupakan "benda ajaib" yang tidak boleh digoncang—goncang
kalau tidak ingin berakibat fatal, sedang gerak-gerik dari
pada badan mengakibatkan goncangan-goncangan itu.17

Tidak ﬂisa dibayangkan bagaimana Jadinya kalau otak
yang sangat berharga itu berada di suatu tempat yang lemah
dan mudah digoncangkan, Akan tetapi, dengan posisi berdiri
tegak dan struktur tengkorak sedemikian Tupa pada manusia,
kekhawatiran pada goncangan-goncangan akan dapat dihindari
sebab segala sesuatunya berimbang, |

Memang agak sulit membayangkan Perkembangan evolusi
yang berjalan sekian juta-bahkan milyaran-tahun, Sebagian
orang boleh jadi beranggapan alam semesta Sama saja~ tanpa

ada perkembangan, mata mereka tidak melihat Perkembangan -

1

Dr. J. Glinka SVD, Sekitar _Texrjadinya Manusia,
Nusa Indah, Flores,, 1987, Hal, 35,
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perkembangan.itu, tidak.menyadari adanya perkembangan yang
sangat lambat. Jagung yang ditanam bapak tani di‘kebupﬂbmip
salnya, iartumbﬁh setiap saat, persekon, permenit, : perjam,
dan. perhari dap“setgrusnyai Namup! mata—tanpa algt bantuan—
tidak mampu menyaksikan peykembgpgan itu dalam sehari, Ke-
mudian.menggnggap selamg satu}hgpi”jggung itﬁ sama, itu-itu
sajae. Padahal;_sgsuai fakta; jagung itu terus tumbuh sampai
pada waktu panen,
Jangankan pendapat pendukung evolusi modern, seperti
Darwin atau siapa saja, Pendapat Aristoteles, yang "kolot"
sekalipun ternyata mendapat tempat di dalam Alquran. Dalam
hal ini, memang secara meterial: Alquran tidaklah sependapat
kalau mahluk hidup seperti cacing misalnya, disebutkan oleh
Aristoteles dari lumpur-secara spontan, tikus berasal dari
kumpullan kain bekas dan semacamnya, Namun, Ide-kalau memang
dapat disebut demikian-Aristotels bahwa mahluk hidup datang

dari benda mati bisa diterima. Alquran: surat Arrum: 19:

d:,:uo;lx R J‘ gy oL TN 3\@;
X 3a

Dia mengeluarkan yang hidup dari yang méti dan menge-—
‘luarkan.yang mati dari yang hidup dan. menghidupkan bumi
sesudah.matinya.18.

4 ABerbedardengan para penganut. atas teori pencipciptaan
seperti John Ray; yang beranggapan penemuan tentang fosil

fosil itu tidak perlu ditindak lanjuti atau diteliti lagi..

18 Departemen pAgama RI, OD ci?, Hal. 643,



64

Karena itu.semua jelas-jelas ciptaan.muhan._Sedang;evolusi
atas dasar tepri_analisg ilmiah tidgkibegi#uisaja'meng:ima
bahwa mahluk,yang ada"ini'ciptaanimqhan,segara langsung di
mana tidak:terdapat proses. Dgngan{mepgemukakanﬂ bermacam-
macam penyelidikan, akhirnya mereka beppendapat itu semua
dikarenakan proses dari pada evolusi. Sehubungan dengan a-
Pa-apa yang telak diungkapkan dalam hukum alam; ada undang
undang yang mengikat alam semesta dan: segala sesuwatinyapun
akan: berjalan sesuai dengan hukum tersebut. Berarti evolue
si di dalamnya, yang meiupakan sejarah.kehidupén,di Permu-
kaan bumi ini dan sebagai fenomena mahluk hidup masa kini,
Lantas bagaimana dengan pdam? yang dianggap sebagai
manusia pertama dan cikal bakal satu-satunya mabluk manu-
‘sia sekarang ini.'” Jika mau melihat bukti-bukti berse-but
af atas, tentu saja jawaban kami "tidak", Adam bukanr indi-
vidu, melainkan suatu sebutan kepada ummat manusia.. Andai
Adam. tetap diakui sebagai individu, maka itupun tidak akan
membedakannya-dalam hal kejadian~-dengan manusig sekarang,

" Untuk menguatkan alasan ini, terlebih dahulw diper-
lukan.pémahaman.tentang hukum alémzyang_tﬁdak mengenal pe-
ngecualian, Sebagai perbandingan bahwé kejadian "pdam® itu
Sama dengan yang lain bisa dilihat pada kejadian Tsa Alma-
sih dalam. surat Ali Imran; 59;:

= 00 . 87~ S/ " ////
\@AJJ\B—M\-—’ rdalied 1K dﬁ‘wuee&»

J//

.\~%}SEL:?

19 salen a. Nahdi, Op cit, Hal. 1.
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Sesungguhnya misal (penciptaan) Isa di sisi Allah,
adalah seperti (penciptaan) Adam. Allah menjadikan
Adam dari tanah, kemudian Allah berfirman kepadanya:
"Jadilahl" (seorang manusia), maka jadilah dia,?2

Dari ayat ini menjadi jelas, kalau "Adam" bukanlah
mahluk sulapan dari kehebatan Tuhan, kalau masih ada yang
beranggapan seperti itu, lalu kenapa Isa Almasih dilshir-
kan lewat Siti Maryam, atau sebaliknya, Isa juga dianggap
sebagai mahluk‘sulapan, lantas bagaimana posisi dari pada
Siti Maryam.

Tentang kelahiran semacam yang dialami oleh Isa di
mana beliau lahir tanpa ayah bukanlah lagi persoalan yang
rumit di zaman sekarang. Kelahiran Isa bagaimanapun tetap
mengalami hukum sebab-akibat., Paling tidak bisa ditelusu-
ri dari buah-buahan yang dimakan Siti Maryam yang mungkin
mengandung hormon-hormon pembentuk sperma, Pada zaman se-
karang sudah ditemukan bagaimana mendapatkan anak di luar
Persetubuhan seksual, Dan hal ini, ;juga pernah terjadi di
masa lalu seperti keterangan Munawar Ahmad Anees di dalam
buku beliau "Islam dan Masa Depan Biologis: Tmat Manusia',
di mana beliau mengomentari tentang inseminasi (pemasukan

spema ke dalam vagina) buatan;

Adalah menarik untuk mengatakan bahwa suatu peris—
tiwa inseminasi buatan "tak sengaja" pernah terjadi,
menurut sebuah karya Yahudi, The Alphabet of Ben Si-
rah, yang dicetak secara anonim pada awal abad ke -
enam belas, Nabi Yeremiah pergi ke tempat mandi umum
di mana air maninya masuk ke dalam air mandi Tidak
lama sesudahnya, anak perempuan Yeremiah datang ke
tempat itu un uk mandi, dan dia menjadi hamil karena

20 Departemen Agama RI, Ovp cit, Hal. 85,
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Ayahnya.21
Demikian juga pendapat Dr, Muhammad Igbal yang
tidak sependapat kalau "pdam" itu dianggan sebagai mahluk
individu. Bahkan, beliau menganggap "Adam" sebagai mahluk
individu adalah dongeng picisan mirip mitos orang dahulu

Yang begitu pesimis menghadapi alam semestas

Qur'an meniadakan dongeng ular dan tulang rusuk
sama sekali., Yang Pertama dimaksudkan meniadakan
Persoalan phallic (simbol ular-SP) dan tujuan semula
dongeng-dongeng itu untuk menyatakan pandangan hidup
yang pesimistik, Yang kedua dimaksudkan menyatakan
bahwa Qurtan disitu bukanlah bersifat historik,,
SePerti terdapat dalam Perjanjian lama, yYang memberi
kita suatu. cereta tentang asal mula Pasangan manusia
Pertama, yang merupakan mugaddimah bagi sejarah JIs-
rael. Memang dalam ayat-ayat yang membicarakan asal
mula manusia sebagai suatu mahluk hidup, Qur'an meng
gunakan kata-kata "Basyar", atau "Insan", dan bukan
"Adam", karena "pdam" dipe.gunakan Qurtan untuk me-
nunjukkan kedudukan manusia sevagai wakil Tuhan di
atas bumi. Tujuan Qur'an kemudian lebih ditegaskan
lagi dengan menghilangkan nama-nama yang di-sebutkan
dalam Bibel, yakni Adam dan Hawa. Kata Adam tetap di
gunakan, dan lebih dimaksudkan sebagai suatu konsep
daripada sebagai nama suatu individu : manmsia yang
kongkrit, FPenggunaan kata ini bukannya tidak diper -
tanggungjawabkan dalam Qur'an sendiri, Ayat berikut
ini dengan jelas memperlihatkannya;.

Kami telah ciptakan kalian; kemudian Kami perleng-
kapi kalian; kemudian Kamipun berkata kepada Tpara
malaikat, bersujudlah kalian kepada Adam, (7:11),22

Dan untuk lebih menguatkan kembali bahwa, manusig
(temmasuk Isa Almasih atau "Adam") merupakan suatu bagian

dari pada proses evolusi yang nota bene mengikuti bPreseg

hukum sebab akibat atau sunnatullah, kami kutipkan suatu

Munawar Abmad Anees, Loc cit,

22 Dr, Munammad Igbal, Membangun Kembali Fikiran

Agama Dalam Islam, Terjemah, Ali Audah, dkk, Tintamas In-
donesiay.Jakartay 1982y - Halyb 94> dan 95.
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Pandangan yang cukup menarik tentang sunnatullah, seperti
dikemukakan Murthada Muthhari berikut:

Apabila kita melihat ada orang mati yang bisa hidup
kembali karena suatu mukjizat, maka kejadian tersebut
Pada dasarnya, memiliki hukum yang mengaturnya, apa-
bila seorang manusia dilahirkan tanpa Seorang ayah
sebagaimana yang terjadi pada diri Tga 2.8., maka
kejadian tersebut Pada dasarnya tidaklah membatalkan
-Sunnatullah, juga tidak membatalkan hukum alam, Perlu
diketahui, bahwa manusia tidaklah mengetahui seluruh
hukum alam. Karena itu, ia tidak berhak, apabila ia
melihat suatu kejadian Yang tampaknya bertentangan
dengan hukum Yang ia ketahui, untuk menganggapnya se-
bagai kejadian yang bertentangan Cdengan. hukum alam
dan sebagai pengecualian darinya, rserta membatalkan
hukum sebab akibat,23

Fvolusi sebagai bagian dari pada sunnatullah, .tidak
akan menyimpang dari hukum Yang telah ada dan berlaku pada
alam benda,. fumbuh—tumbuhan,'binatang dan manusia,.  Tetapi,.
evolusi juga berbicara tentang kelanjutan Yang dialami ma-
nusia di mana mahluk manusia sekarang atau homo sapiens i-
ni tidak lagi begitu saja mau dijadikan bulan-bulanan oleh
alam. Homo sapiens sudah dapat mengendalikan alam, tidak
SePerti nenek moyang merecka yang dulu mudah dipermainkan ~
nya, oleh keganasan alam yang menyebab sebagian mereka itu
musnah karéna seleksi alam yang dominan, Sejauh mana manu-
sia sekarang memerankan dirinya sebagai mahluk yang paling
tinggi .dibandingkan binatang, tumbuh-tumbuhan atau benda;

Sebuah benda-mati-dapat dipengaruhi begitu saja da-
ri luar, sebonkah batu misalnya, ia dapat dipindah manusia.

Sesukanya, Tumbuh~tumbuhan agak bisa "menentang", ia tidak

23 Murtadha Muthahhari, Keadilan Ilahi, Ter;jemah,
Agus Efendi, mizan, Bandung, 1992, Hal, 111,
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dapat dipindah-pindahkan sebagaimara:batu, kecuali:manusia
atau binatang;mencabutny§, Binatang'lebih lelgasa;» mahluk.
ini.dapat‘berggrgktkg sana ke mari., Kebebasan akan sampai
pada Klimakenya dalam dirf manusia. o
De. Kebebésan.ian.hubupgannya dengan.hukum?hukum;fuhan
hiﬂdalam Alquran diterangkan bahwa, Tuhan membekali
manusia‘dengan.akal £ikiran;secaraqutensiaL agar bisa me-
milih atau membedakan yang baik dan yang buruk. Kemudian,
juga dibekali kemampuan untuk mengembangkan hentuk--bentuk:

kehidupan dengan pérantaraanvilmu pengetahuan;
SRELETY Je e, &\54\\_):’?\:\;)3\

el R

Bacalah dengan nama Tuhanmu yang menciptakan, Dia-
lak yang menciiptakan manusia dari segumpal. darah,
Bacalah, dan Tuhanmulah yang paling pemurahk, Yang me-
ngajarkan dengan perantaraan kalam. Dia mgﬁgajarkam
kepada manusia apa yang tidak diketahuinya,<

Karena itu, segala sesuatu yang ada di alam semesta
ini, baik di langit atau dibumi, ditundukkan buat manusia
agar dapat dimanfaatkan untuk,kepentingan hidupya seperti
diinformasikan Alquran- Aljaatsiyahs 13

C “-’d ) M@r\fwﬂ‘d\“ﬁ \-’W‘\Bu

P ALeC \(//

ﬂ.’v /, n/
hanes ~ ,;- -
Dan Dia menundukkan untukmi. apa yang ada E langit
dan di bumi semuanya, { sebagal suatu rahmat ) dari
pada Tuhan. Sesurigguhnya pada yang demikian itu ter-
dapat tanda-tanda kekuasaan Allah bagi kaum yang mau
berfikir,42

24 Departemsn Agama RI, Op cit, Hal. 1079,
25 1pid, Hal. 816.
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Kandungan ayat-ayat di atas menerangkan, manusia di
muka buﬁiAini.diberikan.potensi.untuk3membgdakan;mana yang
baik dan;bunﬂ§§“bepan”danlsaléh,hdiégamp;gg_diberikan pﬁla
kesempatan.mengaktualisas;kan kemampuan.mereka yang secara

jelas terhentang dihadapannya;

g )LS\AX \,a\g\ &‘*“‘J‘ A,W\a\,)

Sesungguhnya Kami telah menunjukinya jalan yang Iu=-
rus; ada yang bersyukur dan ada pula yang kafir.?

Adanya pilihan ini menunjukkan adanya kebebasan ma-
nusia dalam menentukan segala perbuatan dan tindakan. Tapi
kebebasan yang bagaimana? Memang kebebasan ada pada mahluk
ini, namun tetap saja keterbatasan ada. Ini tampak apabila
dihubungkan dengan hukum alam atau supnatullah. Peraturan
ini beradé di luar kekuasaan manusia untuk merubah ataupun
menggantinya, suatu hal yang diakui juga oleh kelompok se-
perti qadariyah~lebih-lebih lagi kelompok jabarigyah..

Manusia di antaranya tersusun dari jasmani. Jasmani
terbatas dan;dilingkdpi hukum: alam. Sepanjang manusia juga
adalah mahluk jasmani, ia tidak lain dari bagian dunia fi-
sik-atau dalam istilah evolusi dunia biologis-yang berarti
manusia atau mahluk jasmaniah lainnya harus tunduk kepada
hukum. alam. tersebut,

Sebagai gambaran bagaimana manusia itu tunduk ke pa-

da hukum alam tersebut bisa disaksikan pada kelahiran dari

2 Ibid, Hal.. 1003.



10

pada individu manusia itu sendiri; dapatkah mereka menolak
kelahiran itu. Ternyata kebebasan manusia masih terikat a-
turan sebab akibat. Fada hal-hal lain hukum ini menjadikan
manusia tidak berdaya sama sekali. Manusia tidak dapat me-
lakukan hal-hal yang begitu gampang dilakukan oleh mahluk-
mahluk lainnya; burung yang terbang, rusa berlari kencang,
dan sebagainya. Hukum ini yang membuat manusia tidak dapat
terbang tanpa alat, tidak dagat mengadakan perjalanan jauh
tanpa kendaraan serta alat-alat khusus demi keperluan ter-
sebut,

Tapi: dengan hukum alam pulalah, manusia itu menemu-
kan pesawat untuk terﬁang, mobil sebagai kendaraan. Mahluk
manusia dilingkupi hukum alam dan berdasar hukum itu pula
manusia dapat mengembangkan dan menentukan masa depannya,

Jika hal sedemikian dihubungkan dengan kekuasaanNya
Tuhan, maka kekuasaan Tuhan menjadi tidak mutlak lagi. Ka-
lau tidak, Tuhan tidak membuat semesta ini sedemikian ini;
Hukum alam begitu teratur, sedang manusia diberikan kebe-
basan di dalam menentukan apa yang mereka buat.yang dalam
kesehariannya oleh Aristotelles, Thomas Aquinas, Kant, para
pehdukung qadgriyah; manusia dihadapkan pada beberapa pi -
lihan altematif untuk melakukan suatu perbuatan., Ini jauh
berbeda dengan pendukung jabariyah yang berkesan menentang
hukum sebab akibat, seolah-olah Tuhan bérsaing dengan diri
mereka dengan membayanglkan perbuatan Tuhaﬁ, sehingga kapan
Tuhan harus menerbitkan matahari, mensgantinya dengan pur-
nama pada malam hari. Pidak mungkin ada kebebasan jika ti-

dak ada hukum alam berupa sebab akibat, segalanya akan ka-
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cau balau dan sebab-sebab apapun tidak pasti diikuti akibat
akibat seperti dikenal di dunia ilmiah, sehingga air tidak
harus mendidih dalam 100 derajat dan tidak harus beku dalam
0 derajat. Jadi, kebebasan manusia memang ada, namun.tetap
dipengaruhi hukum alam atau sunnatullah,

Berdasar uraian di atas, kebebasan manusia pada saat
yang sama tunduk pada kekuasaan umiversal Tuhan yang dimuat
dalam kausalitas hukum alam. Ketika melakukah suatu kerjaan
atau perbuatan, manusia terlibat dengan beberapa alternatif
yang bi'sa saja berdampak negatif atau positif. Manusia yang
berhak menentukan perbuatan-perbuatannya, bukan pgrbuatam‘q
Nya.-Yuhah hanya memerintahkan agar manusia mau mengikuti -
Nya; dengan melaksanakan syariat tentunya, perkara manusia
mau atau-tidak pasti ada konsekuensinya.

o "Kebebasan manusia, menurut Murtadha Muthahhari, ada-
lah nilai lebih di atas aspak blologis manusia serta -nilai
-material. Manusia bersedia menanggung penderitaan, kelapar-
an, hidup dalam keadaan sulit asal tidak diperbudak manusia
lain, bahkan dengan adanya syariat sebagai suatu peringatan
darii pada Tuban menunjukkan bahwa manusia diberikan dan di-
biarkan bebas untuk patuh atau tidak dalam rangka pembukti-
an; apakah manusia itu layak memperoleh pahala atau siksaan
atas konsekuepsi pilihannya. Manusia memilih jalannya sen-
diri dengan kébebasénny§-27 Karena kebebasan itu pula meng-

akibatkan evolusi mereka akan terus berlanjut.

21 .Murthadha Muthahhari, Manusia 3empurna, Terjemah,
M. Hashem, Lentera, Jakarta, 1993, Hal. 10,



. BE. Evolusi belum berakhir
Setelah meﬁgetahui bagaimana manusia menjalani.hidup
dengan kebebasan yang,ada seperti dl atas, menuniukkan pula.
adanya perkembangan;psychologis pada diri manusma, di sam -
stnggqng_oleh- ﬁeilhapd de Chg;din,‘pada‘bab kedua skripsi
ini. Untuk lebih jelas lagi kami kutipkan keterangam  Dr.
P.A. van der Weid mengenai pendapat Teiiﬁazd;de'chardinx
Melalui jalan kompleksifikasi serta intensifikasi ,
maka kehidupan timbul dari materi. Kehidupan itu ber-
kembang lagi menjadi kehidupan manusiaW1. ‘Sampai. kini -
terjadi suatu evolusi oiganis dan. biologis {bisphere)
tapi manusia sekarang berkembang terus ¢ denganu“suatu>
cara yang tidak biologis lagi. Manusia sendiri menja-

lankan perkembangannya dan perkembangan dunlanya, de-
ngan memperluas kesadaran psikitis dan sosial.?2

Memang, manusia mempunyai hubungan biologis di mana
manusia berada pada posisi tertentu dalam evolusi, Tetapi,
juga fakta, bahwa manusia berkembang sedemikian rupa, sam-
pal dapat menentukan dan merencanakan proses evolusi.gi
mereka sendiri. |

Pada awal perkembangannya, manusia dipengaruhi sama
lingkungannya, dengani seleksi alam yang ketat, dan seperti
Jjuga binaﬁéng; mau begitu saja mengikuti ketentuan perkem-
,bangan blolOgis. Sekarang malah sebaliknya, lingkungan ba-
'nyak berubah dirombak oleh manusia sedemikian rupa, untuk
'penyesuaian:dan kebutuhan mereka.

Kalau tidak berhati-hati-ketika mengadakan perubah-

bl

28 Dr. P.A. van der Weij, Filsuf-Filsuf Besar ten -

~ tang Manusia, Terjemah, K. Bertens, Gramedia, Jakartay
) 88 Hal.: 169,
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an itu, masa depan manusia dan alam semesta ini lama-lama
akan musnah. Manusia sekarang;begitu-men@ominasi.atas apa
saja di bumi sebagal tempat;tinggal[mereka; sebéb; mereka
mempunyai kemampuan.untukfberbuat‘demikian; sedang:secara
fndividual mamusia pmya keinginan yang berbeda Fing mana
bisa terdapaﬁ:kurgngqygﬂkeseimpgnganhan#;zg keinginan dan
Sarana yang mewujudkannya, sehingga diperiukam Pemecahan:
yang terkadang tanpa melibatkan ajaran-ajaran agama atau-
pun pertimbangan etis, dan. ada kemungkinannya manusia itm
akan menghancurkan dirinya sendiri; saling mengancam demi
memenuhi keinginannya. Suatu contoh paling gampang adalah
perang; kekuasaan lewat senjata dan kurangnya tanggungja-
wab yang menyeluruh sebagai "pengumasa" di muka bumi ini.

Alquran: surat Arruum: 41; menegaskan-

% /n/h)“_ /
\sﬂ‘w(«e-a, S \s\m \M‘ U\é%ﬂ)\xrgg

\n-éﬁ’éb‘ E}J&b

Telah nampak kerusakan di darat dan: di laut dise-
babkan karena perbuatan tangan manusia, sehingga
Allak merasakan kepada mereka sebagian dari (akibat)

- Perbuatan mereka, agar mereka kembali (ke;jalan yang
benar).29

/Uf\ RPN //

Manusia dengan kebebasannya tidak lagi mutlak bisa
ditentukan oleh perubahan alam. Tetapi, oleh pilihan dari
pada manusﬁavitu sendiriﬂ sadan atau tidak, diakui atau

tidak. Memang, manusia sekarang tidak tahu persis bagai -

9I_Departemen.Agama RT, Op cit, Hal., 647..
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mana peru&ihan'yang akan:dialani.keturunan‘mereka nantinya,,
evolusi belum bisa meramalkan; bagaimana wujud manusia yang
akan~datang gebgb_hexum.te:ja@i. Namun, mestinya mereka itu:
- dapat ﬁelajar~da;§.masg lalunya, ada yang mempred iksi bahwa
wujud manusia yang akan @atang tentu‘tidak_begitu jauh ber-
beda; bentuls-bentuk sekarang tetap mendominasi dam terdapat:
bentuk. baru yang akan muncul secara periahanplahan; seperti
tengkoralk yang semakim membesamr disebabkam oleh selaput pa-
da otak baru (neo cortex).30 Akibatnya, dahi manusia tambah
‘lebar, gigi mengecil karena makan makanan lunak dan ukuran
badan relatif kecil. Lebih dari itu, tidak menutup kemung -
kinan-untulk tidak mengatalkan pasti-sejarah kemusnahan homo
neanderthalensis juga akan dialami homo sapiens atau mahluk
manusia sekarang ini. Hal demikianasudah,terjadi dan  akan
terjédi lagi sebagaimana diisyaratkan pAlquran; surat Al an-~

*aam: 133 berikut ini;
AN : 5 “\/V\a)\s-‘i\ £
A
»\.Mqﬂaf§¢;u\\Ja\J§¢o~€3C¢EL§§ Y a3 5 ‘
“<~a< e\) //’
\_)"J"‘f-)’ W-’\J“ A
Dan Tuhanmuw Maha Kaya, lagi. mempunyai rahmat. Jika
Dia menghendaki, niscaya Dia memusnahkan kamu dan
menggantimu dengan siapa saja yang dikehendakinya se=
telah kamu musnah, sebagdaimana Dila telah menjadikan-mu
dari turunan oramg lain,.31
Sebenarnya masa depan bukanlah musuh yang berbahaya,

karena, ia mengambil.kekuaﬁannya dari pada manusia sendiri,,

50 Unesco, Bunuh Diri: atau Hidup Selamat ?, Gunung
Agung, Jakarta, 1987, Hal. 169,

31

Departemen Agama RI, Op cit, Hal. 210,
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dengan kondisi fisik lemah dibandingkan binatang. tetapi,
manusia punya otak sebagai sarana akal fikiran, lebih le-
kalau ditopang ajaran keagamaan, maka, dengan kebsranian-
nya yang maksimum, manusia dapat mencegah masa depan agar
tidak menjadikannya sebagal musuh sebagai pilihan terak -
hir, dalam pengértian kemusnahan., Dengan demikian, fungsi

manusia sebagal khalifat fil ardhi bisa terlaksana.



